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Abstracts: Background: Infants aged 2 months have begun to learn body movements in the form of gross motor
skills. Starting with kicking movements, straightening the hands of sideways movements and then on the stomach
until at the age of 1 year the baby can walk independently. Gross motor can develop faster and better when there
is stimulus from the surrounding environment. Baby gym can provide a stimulus for gross motor development.
Baby gym exercises done with the person closest to the baby will be better for the baby's emotional security.
Obijective: Providing counseling and practice in mother and baby classes at the kendalsari health center makes
mothers who have babies under 1 year old and who will have a baby can apply it at home to train their children's
gross motor skills. Methods: the method used in this counseling is to provide leaflets and then education and
practice. Giving some questions on the pretest and postest to find out the picture of knowledge in mothers. Results:
from this activity an increased understanding of baby gym procedures and their benefits was obtained.

Keywords: Community, Mother, Baby gym

Abstrak: Latar belakang: Bayi umur 2 bulan sudah mulai belajar gerakan tubuh berupa motorik kasar. Mulai
dengan gerakan menendang, meluruskan tangan gerakan miring ke samping lalu tengkurap hingga pada umur 1
tahun bayi sudah bisa berjalan mandiri. Motorik kasar bisa berkembang dengan lebih cepat dan baik ketika ada
stimulus dari lingkungan sekitar. Baby gym dapat memberikan stimulus perkembangan motorik kasar. Latihan
baby gym yang dilakukan dengan orang terdekat bayi akan lebih baik untuk kedekantan emosional si bayi. Objek:
Pemberian penyuluhan dan praktik di kelas ibu dan bayi di puskesmas kendalsari membuat para ibu-ibu yang
memiliki bayi dibawah 1 tahun dan yang akan memiliki momongan bisa menerapkannya di rumah untuk melatih
motorik kasar anaknya. Metode: metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah dengan memberikan leafet
lalu edukasi dan praktik. Pemberian beberapa pertanyaan pada pretest dan postest untuk mengetahui gambaran
pengetahuan pada ibu ibu. Hasil: dari kegiatan ini Didapatkan peningkatan pemahaman mengenai tata cara baby

gym dan manfaatnya.

Kata Kunci: Komunitas, Ibu, Baby gym

1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan dan perkembangan memang merupakan dua proses yang terjadi secara
bersamaan dan saling terkait erat. Pertumbuhan adalah peningkatan ukuran fisik atau jumlah
sel yang dapat diukur, sedangkan perkembangan adalah perubahan kualitatif yang lebih
kompleks, termasuk aspek motorik, kognitif, dan emosional . Stimulus dari lingkungan dan

faktor genetik berperan penting dalam kedua proses ini, membentuk individu yang unik dengan
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PENYULUHAN BABY GYM UNTUK MENINGKATKAN MOTORIK DAN KESEHATAN BAYI
PADA KOMUNITAS KELAS IBU BAYI BALITA DI PUSKESMAS KENDALSARI KOTA MALANG

karakteristiknya sendiri. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan yang tepat
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada setiap anak(Winingsih
etal., 2022).

Usia 0 bulan hingga 2 tahun merupan masa masa eksplorasi bayi untuk belajar gerakan
geran motorik kasar. Karena umur O sampai sebelum 2 tahun perkembangan anak lebih ke
motorik kasar. Baru umur 2 tahun lebih anak terfokus pada motorik halus. Maka dari itu untuk
mempercepat dan meningkatkan kualitas motorik kasar pada anak di berikan baby gym. Tidak
hanyak memberi manfaat untuk motorik kasar anak. Tetapi juga memiliki manfaat untuk
meningkatkan hubungan anak kepada orang tua(Yulia et al., 2023). Dengan seringnya interaksi
anak dengan ibu maka memberi dampak kedekatan. Maka dari itu di anjurkan yang melatih
anak untuk melakukan baby gym pada anak adalah orang tuanya (Andinawati et al., 2022)
(Taufigoh et al., 2023).

Perkembangan motorik yang baik adalah kunci penting dalam pertumbuhan anak.
Proses ini tidak hanya mencakup kematangan fisik, tetapi juga pengembangan kemampuan
untuk mengontrol dan mengkoordinasikan gerakan tubuh(Jurnal & Mercusuar, 2022). Seiring
bertambahnya usia, anak-anak belajar untuk menguasai gerakan yang lebih kompleks dan
terorganisir, yang sangat penting untuk interaksi sosial dan kepercayaan diri (Puspita, 2014).
Oleh karena itu, mendukung perkembangan motorik yang sehat adalah esensial untuk
membantu anak-anak mencapai potensi penuh mereka dan menghindari dampak negatif
psikologis yang mungkin timbul dari keterlambatan dalam perkembangan ini.(Yusuf et al.,
2022)

Bayi biasanya menunjukkan bukti perkembangan antara usia satu sampai dua belas
bulan(Tarakci et al., 2020). Bayi secara bertahap akan dapat menggerakkan kepala mereka dan
bermain dengan tangan mereka antara usia tiga dan enam bulan(Romin et al., 2024). Bayi juga
akan duduk tanpa bantuan, mengenali nama mereka sendiri, dan mulai mengobrol dalam
kelompok kecil(Nurhudariani et al., 2021). Bayi mulai merangkak, berjalan dengan dukungan,
dan menunjuk ke objek yang mereka inginkan dengan jari telunjuk mereka pada usia sembilan
hingga dua belas bulan (Ayudita & Lestari S, 2022).

Tapi sayangnya masih banyak orang tua yang belum tahu tentang baby gym. Adapun
mereka tahu baby gym tetapi mereka lebih memilih bidan atau fisioterapi yang melakukan
terapi(Anggraini & Fatrin, 2022). Yang sebenarnya akan lebih baik dilakukan oleh orang tua
sendiri. Maka dari itu kami melakukan penyuluhan manfaat dari baby gym dan melakukan
pelatinan agar mereka bisa melakannya di rumah saat pagi hari maupun sore hari(Sari et al.,
2023).

162 [ OBAT - VOL. 2 NO. 6 NOVEMBER 2024



e-ISSN: 3031-0148, p-ISSN: 3031-013X, Hal 161-166

2. METODE PELAKSANAAN

Dari permasalahan di atas kami melakukan penyuluhan dengan sistem. Melakukan
pretest sebelum melakukan penyuluhan dengan cara menanyakan ke seluruh anggota kelas
apakah ada yang pernah tahu apa itu baby gym. Setelah melakukan pre test maka kami
melakukan penyuluhan dan pelatihan. Baru setelah itu kami melakukan post test untuk
mengetahui seberapa paham tentang materi yang telah kami sampaikan. Di kelas tersebut
adanya 10 orang audien dengan beberapa yang sebelumnya belum mengetahui apa itu baby
gym (Notoatmodjo, 2018). Dilakukan pada tanggal 20 oktober 2023. Pelaksanaan ini dilakukan

pada ibu ibu yang memiliki anak 0 sampai 2 tahun.
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Bagan 1. Kerangka Kerja Pengabdian
(Triyanita & Pambudi, 2023)

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan Tentang Baby Gym
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan mengenai baby gym di puskemas kendalsari didapatkan 10 orang
yang bersedia mengikuti penyuluhan. Terdapat beberapa pokok pembahasan yaitu manfaat
baby gym, kapan bisa dilaksanakan, dan praktek baby gym. Penyuluhan ini menggunakan
media leaflet serta terdapat tata cara melakukan baby gym yang dapat memudahkan peserta
mengingat kembali materi yang telah diberi sehingga menjadi lebih efektif. Adapun gambaran
karakteristik peserta dapat dilihat pada tabel 1 dan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Jenis kelamin Jumlah (n) Presentase (%)
Laki-laki 0 0%
Perempuan 10 100%
Total 10 100%

Tabel 2. Penilaian Pemahaman

Pengusaan materi Pre Post
Presentasi (%0) Presentasi (%)

Apakah anda mengetahui 20 % 100%

apa itu baby gym?

Apakah tahu manfaat dari 20% 100%

baby gym?

Gerakan baby gym itu bagai 0% 100%

mana?

Data tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada 10 orang tua
setelah dilaksanakannya penyuluhan materi tentang baby gym. Didapatkan peningkatan
pemahaman mengenai baby gym dengan presentase sebelum penyuluhan 20% meningkat

hingga mencapai 100%.

4, KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan tentang baby gym di Puskemas Kendalsari Kota Malang dapat
meningkatkan pengetahuan para orang tua terhadap tumbuh kembang pada anak. Untuk
mengukur keberhasilan penyampaian materi dilakukan tanya jawab diakhir kegiatan dengan
hasil terjadi peningkatan pengetahuan tentang baby gym. Kegiatan penyuluhan ini dengan
penyajian materi serta demonstrasi latihan baby gym berlangsung dengan lancar sesuai dengan

harapan tanpa adanya hambatan.
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